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BAB I.  PENDAHULUAN 

Pertambahan penduduk dan perubahan pola konsumsi pangan masyarakat Indonesia, 

mengakibatkan kebutuhan pangan alternatif seperti produk makanan berbahan  gandum  juga 

bertambah. Pada tahun 2011 impor biji gandum telah mencapai 4,8 juta ton (1,4 miliar dolar 

AS), untuk tepung terigu mencapai 775 ribu ton (Musyawir, 2011) 

Untuk mengatasi hal tersebut, maka  peningkatan produksi gandum sangat 

diperlukan, baik melalui intensifikasi maupun ekstensifikasi pada kondisi tanah dan iklim 

mikro yang sesuai untuk pertumbuhan gandum. Hasil penelitian membuktikan bahwa gandum 

dapat tumbuh dan berproduksi di Indonesia, namun perlu diperhatikan pengaruh iklim, terutama 

curah hujan yang menyebabkan naiknya intensitas penyakit menjelang panen (Azwar et al.. 1988).  

Gandum sudah lama dikenal di Indonesia, namun adaptasinya terbatas pada dataran tinggi.  

(Danakusuma, 1985). 

Pengembangan budidaya gandum di daerah tropika basah seperti Indonesia dapat 

dilakukan pada dataran tinggi > 800 meter dari permukaan laut (dpl).  Pada ketinggian 

tersebut, kondisi iklim terutama suhu sesuai untuk pertumbuhan dan produksi tanaman 

gandum (kisaran12-26,50 C). Gandum juga tumbuh dan berproduksi dengan baik apabila  

curah hujan 600-825 mm/tahun, kelembaban rata-rata sekitar 80-90%, dan pH tanah antara 

6,5-7,1. (Deptan, 1978).  

Salah satu daerah di Sumatera Barat yang cocok untuk penanaman gandum adalah  

Alahan Panjang, Kabupaten Solok.  Daerah ini bersuhu ± 20
0
 C dan ketinggian 1.616 m dpl. 

Akan tetapi tanah tersebut mempunyai keterbatasan dari segi kesuburan tanah untuk 

pengembangan tanaman gandum. Hal tersebut disebabkan oleh rendahnya nilai pH tanah dan 

rendahnya  ketersediaan P di dalam tanah.  Justru itu perbaikan kesuburan tanah perlu 

dilakukan sebelum penanaman gandum. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk 

memperbaiki kimia keseuburan tanah abu Vulkanis adalah dengan penambahan kapur dan 

bahan organik ke dalam tanah.  Putri et al (2012) melaporkan bahwa pemberian BO berupa 

kompos sebanyak 7,5 ton/ha dapat memperbaiki sifat kimia tanah abu vulkanis dan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman gandum. Hasil penelian Yasin  

dan Suliansyah (2014) menunjukan bahwa pemberian kapur sebanyak 4 ton/Ha  dan bahan 

orgnanik pupuk kandang sapi  sebanyak 7,5 ton /ha  telah dapat memperbaiki ciri kimia tanah 
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abu vulkanis di Alahan panjang, dimana  perlakuan tersebut telah dapat meningkat pH tanah 

sebesar 1,07 unit; C-org. (0,52 %) ; N-tot. (0,06 %);  P-ters. (12,51 ppm); K-dd (0,17 me/100g); 

Ca-dd (0,32 me/100g); Mg-dd (0,23 me/100g), dan  KTK (21,69 me/100g; dibandingkan 

dengan kontrol. Pada takaran tersebut BKG meningkat (2,69 ton/ha) dan  BKJ (2,98 ton/ha). 

Walapupun penambahan Bahan organik dapat memperbaiki sifat kimia tanah abu 

vulkanis, namun demikian untuk mendapatkan pupuk kandang sebanyak 7,5 ton/Ha bukanlah 

hal yang mudah dan butuh biaya yang cukup besar bagi petani. Justru itu pemanfaatan 

sumber bahan orgnanik in situ merupakan alternatif yang perlu dicarikan. Diantaranya adalah 

pemanfaatan jerami gandum tersebut. Namun demikian jerami gandum  merupakan bahan 

organik yang sulit mengalami proses dekomposisi (melapuk), Justru itu penggunaan bahan 

organik lain yang mudah melapuk dan memiliki kandungan hara yang tinggi serta dapat 

dibudidayakan di lahan gandum (insitu) merupakan pilihan yang tepat.   

Salah satu  Bahan organik yang memenuhi kreteria tersebut adalah Thitonia.  

Penggunaan jerami gandum  dan thitonia segar kedalam tanah, akan membutuhkan waktu 

yang lebih lama untuk meningkatkan kandungan bahan organik tanah dan tingkat kesuburan 

tanah, Justru itu penggunaan jerami gandum  dan thitonia yang dikomposkan terlebih dahulu 

merupakan  alternatif yang lebih baik. Namun demikian efektifitas pupuk kompos jerami 

gandum  dan thitonia (kogati) dalam meningkatkan kesuburan tanah akan sangat ditentukan 

oleh berapa komposisi jerami gandum dan thitonia yang digunakan dalam pembuatan pupuk 

Kogati 

Penelitian tentang manfaat thitonia terhadap perbaikan kimia kesuburan tanah telah 

dilaporkan oleh  beberapa peneliti baik di luar negeri maupun di dalam negeri.  Lauriks et al   

(1999) menyatakan bahwa thitonia dapat digunakan sebagai pagar pembatas kebun, dimana 

penanaman thitonia  selebar 1m titonia dapat menghasilkan bahan kering sekitar 1 kg m
-1

 th
-

1
.  Bila sepertiga dari lahan 1 ha ditanami titonia, maka akan dihasilkan sekitar 90 kg N, 10 

kg P, dan 108 kg K   (Ng
,
inja et al, 1998).  Sanchez dan Jama (2000) melaporkan bahwa 

titonia dapat tumbuh cepat dengan hasil biomas kering berkisar antara 2 – 5 ton ha
-1

 th
-1

. 

 Di Sumatera Barat Nurhajati Hakim dan Agustian (2003 dan 2005), telah 

meneliti titonia serta manfaatnya terhadap tanaman hortikultura dan tanaman pangan, 

termasuk kemampuannya dalam mengurangi erosi pada Ultisol.  Manfaat kompos titonia dan 
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jerami padi terhadap perbaikan ciri kimia tanah sawah dan produksi tanaman padi   juga telah 

dilaporkan oleh   peneliti di Sumatera Barat (Gusnidar, Yasin, S, dan Burbey, 2008). Namun 

demikian bagaimana manfaat titonia terhadap perbaikan kimia kesuburan tanah kalau 

dijadikan campuran kompos dengan jerami gandum belum  pernah diteliti dan dilaporkan. 

Yasin et al (2015) melaporkan bahwa pemberian pupuk kogati sebanayk 7,5 tom per 

ha telah dapat memperbaiki ciri kimia tanah vulkanis di Alahan Panjang. Perbaikan tersebut 

juga dipengaruhi oleh komposisi pupuk Kogati, dimana komposisi pupuk Kogati (50 % 

Jerami Gandum+50 % tithonia) dapat memperbaiki ciri kimia tanah dibandingkan dengan 

Komposisi Kogati (75 % jerami gandum +25 % Tithonia).   

Sejalan degan perbaikan ciri kimia tanah, pemanfaatan pupuk kogati juga telah dapat 

memberbaiki pertumbuhan dan produksi tanaman gandum,  komposisi pupuk Kogati juga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman gandum, dimana komposisi pupuk 

Kogati (50 % Jerami Gandum+50 % tithonia) dapat memperbaiki pertumbuhan dan produksi 

tanaman gandum  dibandingkan dengan Komposisi Kogati (75 % jerami gandum +25 % 

Tithonia).Disamping itu pemakaian pupuk kogati   (50 % Jerami Gandum+50 % tithonia) 

dapat menghemat pemakaian pupuk pabrik (sintesis) sebanyak 50 % dibandingkan dengan 

tanpa pemakaian pupuk buatan. Apakah pengaruh sisa pemberian pupuk kogati ini dalam 

memperbaiki sifat kimia tanah abu vulkanis dan memperbaiki pertumbuhan dan produksi 

tanaman gandum pada tahun kedua ( 1 tahun setelah pemberian pupuk kogati) masih dapat 

diharapkan manfaatnya belum dikaji dan dilaporkan.  

 

Mengingat hal diatas maka penelitian mengenai  “ Pengaruh sisa Penggunaan pupuk 

Kogati sebagai subsitusi pupuk buatan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan 

pertumbuhan dan produksi tanaman gandum menjadi penting untuk dilakukan. Tujuan 

khusus penelitian ini adalah; (1) untuk mendapatkan takaran pupuk kogati yang   yang tepat  

dalam  memperbaiki kesuburan tanah abu vulkanis dan produksi tanaman gandum yang 

optimal, (2) untuk melihat penghematan pemakaian pupuk buatan dan selisih biaya input 

akibat subsitusi penggunaan pupuk kogati dibanding dengan pemakaian pupuk buatan. (3)  

untuk perubahan tingkat tingkat kepadatan tanah (BV) tanah, dan aktifitas mikroorganiasme 

tanah akibat pemberian pupuk kogati,  yang merupakan parameter utama dalam menilai 
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pertanian yang berkelanjutan, Urgensi Penelitian : Penelitian ini secara khusus sangat 

penting dalam memperbaiki kimia- kesuburan tanah vulkanis untuk menunjang  

pengembangan tanaman gandum di dataran tinggi dengan jenis tanah berbahan vulkanis, 

disamping itu tekhnologi ini juga akan dapat dijadikan contoh untuk pengelolaan limbah 

pertanian lainnya di alahan panjang yang merupakan daerah sentra sayuran di Sumatera 

Barat. 

Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah; Pada tahun kedua akan diperoleh 

paket tekhnologi pupuk kogati dan pupuk buatan  yang paling  baik untuk memperbaiki 

tingkat kesuburan tanah untuk mendapatkan pertumbuhan gandum yang optimal pada tanah 

abu vulkanis. Sehingga akan diperoleh gambaran berapa biaya produksi yang dihemat 

dengan pemakaian pupuk Kogati. Disamping itu hasil penelitian tahun satu dan kedua akan 

dipunblikasikan dijurnal Nasional terakreditas atau jurnal internasional 

 

BAB II.  TINJAUAN PUSTAKA  

Tanah abu vulkanis di Indonesia pada umumnya terbentuk dari lahar, tuff, dan debu 

vulkanik yang bersifat rhiolitik (reaksi masam) dengan kadar mineral   67-75 % SiO2 sampai 

andesit (reaksi intermediet) dengan kadar mineral 55-65 % SiO2. Di pulau Sumatera tanah 

abu vulkanis tersebar di pegunungan Bukit Barisan. Jika dilihat dari periode 

pembentukannya tanah abu vulkanis di Indonesia umumnya berasal dari periode kuarter-

tersier dengan beragam bahan induk yang berasal dari letusan gunung berapi. (Tan, 2011).   

Tanah abu vulkan yang berasal dari pulau Sumatera umumnya bersifat dasit 

(masam), andesitik (intermediet) dan rhiolitik. Tanah berbahan induk tanah abu vulkanis 

tersebut memiliki sifat dan ciri kimia yang berasal dari Al dan Fe aktif yang terdiri dari 

mineral liat non-kristalin seperti alofan dan ferrihidrit serta mineral liat parakristalin. 

Kehadiran senyawa Al dan Fe yang cukup banyak dalam tanah vulkanis menyebabkan tanah 

tersebut terjerap kuat pada struktur mineral ini atau terikat pada gugus fungsional OH
-
 dan 

H
+
. Akibat kuatnya fiksasi P oleh mineral, maka ketersediaan P yang mudah larut akan 

segera berkurang  (Shoji et al., 1993).  

Egawa (1977) menyatakan bahwa hanya 10% dari pupuk P yang diberikan dapat 

digunakan oleh tanaman. Fiantis (2002) menyatakan bahwa tingginya persentase kehilangan 
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pupuk P merupakan masalah serius yang banyak dijumpai tanah abu vulkanis gunung berapi 

yang mampu mengikat P sampai 85% sedangkan P yang terfiksasi pada tanah  vulkanis 

Gunung Pasaman  mencapai 98%. 

Reaksi tanah yang masam dan rendahnya ketersediaan P pada tanah abu vulkanis 

dapat diatasi dengan penambahan kapur dan/atau bahan organik kedalam tanah. Bahan 

organik dapat bersumber dari kotoran hewan bahkan dari tanaman dan limbah, misalnya 

pupuk kandang dan limbah pertanaman, hijauan tanaman, rerumputan dan limbah 

agroindustri. Tanah yang diberikan bahan organik  mempunyai kemampuan mengikat air 

lebih banyak daripada tanah yang mempunyai kandungan kompos yang rendah. Pada 

umumnya kompos mengandung unsur hara makro N, P, K dan hara mikro yang diperlukan 

tanaman. Pengaruh bahan organik  terhadap tanah dan tanaman tergantung pada laju proses 

dekomposisinya. Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi laju dekomposisi ini 

meliputi faktor bahan organik dan faktor tanah. Faktor kompos meliputi komposisi kimiawi, 

nisbah C/N, kadar lignin, dan ukuran bahan, sedangkan faktor tanah meliputi temperatur, 

kelembaban, tekstur, struktur, dan suplai oksigen, serta reaksi tanah, ketersediaan hara 

terutama N, P, K dan S (Hanafiah, 2005). 

Pengaruh bahan organik terhadap kesuburan kimia tanah antara lain terhadap 

kapasitas pertukaran kation, kapasitas pertukaran anion, pH tanah, daya sangga tanah, dan 

terhadap keharaan tanah. Penambahan bahan organik  meningkatkan muatan negatif 

sehingga akan meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK). Bahan organik memberikan 

konstribusi yang nyata terhadap KTK tanah. Sekitar 20-70% kapasitas tukar tanah pada 

umumnya bersumber pada koloid humus (contoh: Mollisol), sehingga terdapat korelasi 

antara kandungan bahan organik tanah dengan KTK tanah (Stevenson, 1982). Kapasitas 

tukar kation penting untuk kesuburan tanah. Humus dalam tanah sebagai hasil proses 

dekomposisi kompos merupakan sumber muatan negatif tanah, sehingga humus dianggap 

mempunyai susunan koloid seperti  lempung, namun humus tidak semantap koloid lempung, 

bersifat dinamik, mudah dihancurkan dan dibentuk. Sumber utama muatan negatif humus 

sebagian besar berasal dari gugus karboksil (COO
-
) dan fenolik (OH

-
)-nya (Brady, 1999). 

Pengaruh penambahan bahan organik terhadap pH tanah dapat meningkatkan atau 

menurunkan tergantung oleh tingkat pelapukan bahan organik  yang ditambahkan dan jenis 

tanahnya. Penambahan kompos yang belum matang, misalnya pupuk hijau atau kompos 
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yang masih mengalami proses dekomposisi, biasanya akan menyebabkan penurunan pH 

tanah. Hal ini  disebabkan karena selama proses dekomposisi akan melepaskan asam-asam 

organik yang menyebabkan menurunnya pH tanah. Namun apabila diberikan pada tanah 

yang masam dengan kandungan Al yang dapat dipertukarkan tinggi, akan menyebabkan 

peningkatan pH tanah, karena asam-asam organik hasil dekomposisi akan mengikat Al 

membentuk senyawa komplek atau khelat, sehingga Al tidak terhidrolisis lagi. Penambahan 

kompos pada tanah masam, antara lain Inceptisol, Ultisol, dan Andisol mampu 

meningkatkan pH tanah dan mampu menurunkan Al tertukar tanah (Tan, 2001). 

Putri et al (2012) melaporkan bahwa pemberian BO berupa kompos sebanyak 7,5 

ton/ha dapat memperbaiki sifat kimia tanah abu vulkanis dan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan serta produksi tanaman gandum. Hasil penelitian an Yasin  dan Suliansyah 

(2014) menunjukan bahwa pemberian kapur sebanyak 4 ton/Ha  dan bahan orgnanik pupuk 

kandang sapi  sebanyak 7,5 ton /ha  telah dapat memperbaiki ciri kimia tanah abu vulkanis di 

Alahan panjang, dimana  perlakuan tersebut telah dapat meningkat pH tanah sebesar 1,07 

unit; C-org. (0,52 %) ; N-tot. (0,06 %);  P-ters. (12,51 ppm); K-dd (0,17 me/100g); Ca-dd (0,32 

me/100g); Mg-dd (0,23 me/100g), dan  KTK (21,69 me/100g; dibandingkan dengan kontrol. 

Pada takaran tersebut BKG meningkat (2,69 ton/ha) dan  BKJ (2,98 ton/ha). Walaupun 

peggunaan bahan organik pupuk kandang sapi dapat memperbaiki kesuburan tanah vulkanis 

dan meningkatkan produksi tanaman gandum, namun mendapatkan pupuk kandang sapi 

dalam jumlah yang banya kbukanlah halyang mudah di alahan panjang disamping akan 

menambah biaya produksi. Justru itu penggunaan bahan organik in situ seperti  tithonia 

merupakan input yang mudah dan murah, karena tithonia tumbuh dengan baik di sekiotar 

loksi penelitian.  

 Thitonia merupakan  tanaman perdu yang dapat dijadikan sumber bahan organik in 

situ yang murah. Penelitian tentang manfaat thitonia terhadap perbaikan kimia kesuburan 

tanah telah dilaporkan oleh  beberapa peneliti baik di luar negeri maupun di dalam negeri.  

Sanchez dan Jama (2000) melaporkan bahwa titonia sudah mulai digunakan di Kenya.  

Lauriks et al   (1999) menyatakan bahwa pemakaian thitonia  sebagai pagar pembatas kebun 

selebar 1m titonia dapat menghasilkan bahan kering sekitar 1 kg m
-1

 th
-1

.  Bila sepertiga dari 

lahan 1 ha ditanami titonia, maka akan dihasilkan sekitar 90 kg N, 10 kg P, dan 108 kg K   



 

10 

 

 

(Ng
,
inja et al, 1998).  Sanchez dan Jama (2000) melaporkan bahwa titonia dapat tumbuh 

cepat dengan hasil biomas kering berkisar antara 2 – 5 ton ha
-1

 th
-1

. 

 Di Sumatera Barat Nurhajati Hakim dan Agustian (2003 dan 2005), telah melakukan 

penelitian tentang  manfaat thitonia  terhadap tanaman hortikultura dan tanaman pangan, 

termasuk kemampuannya dalam mengurangi erosi pada Ultisol.  Hasil biomas segar sekitar 

3,28 kg m
-2

 atau sekitar 0,5 kg kering m
-2

.  Kadar hara 2,1 – 3,92 % N; 0,33 – 0,56 % P; 1,64 

– 2,82 % K; 0,24 – 1,8 % Ca; dan 0,28 – 0, 87 % Mg, dengan C/N
 
sekitar 20 dan lignin 

sekitar 10 %.  Penyebaran thitonia di Sumatera Barat  mulai dari pinggir laut (2 m dpl) 

sampai ke pergunungan (> 1000 m dpl).  Nurhajati Hakim dan Agustian (2005)  melaporkan 

bahwa penanaman thitonia dalam bentuk  pagar lorong dengan jarak 5 m satu sama lain   atau 

pola pagar kebun 10m x 10m    dapat menghasilkan 6,6 sampai 6,8 ton bahan kering (sekitar 

40 ton titonia segar)  dengan sumbangan  unsur hara sekitar 150 sampai 240 kg N dan 156 

sampai 245 kg K per hektar per tahun. 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nurhajati Hakim dan Agustian (2003 

dan 2005), ternyata kebutuhan NK pupuk buatan untuk tanaman hortikultura (cabe dan jahe) 

pada Ultisol juga dapat disubtitusi  sebanyak 25 – 50 % dengan NK titonia.  Untuk 

mensubtitusi 50 % kebutuhan pupuk buatan tersebut diperlukan sebanyak 4 ton titonia kering 

atau 24 ton titonia segar.  
1
. 

 Penggunaan thitonia yang dikomposkan dengan jerami padi di Sumatera Barat telah 

dilakukan oleh Gusnidar et al (2008), mereka  melaporkan pemberian 2,5 ton Titonia dapat 

menghemat pengunaan 50 kg Urea (25 % kebutuhan tanaman padi) dan menghemat 

penggunaan 75 kg KCl serta dapat menghemat pupuk P.  Sedangkan  penggunaan kompos 

2,5 tonha
-1

 Titonia + 2,5 tonha
-1

 jerami padi yang diiringi pemberian Urea 150 kgha
-1

 

diperoleh produksi 8,07 tonha
-1

 Gabah Kering Panen setara dengan 6,89 tonha
-1

 gabah kering 

giling.  

 Berdasarkan hasil yang sangat meyakinkan tentang manfaat thitonia  terhadap 

perbaikan kesuburan tanah, pertumbumbuhan dan produksi tanaman, pengendalian erosi, dan 

dapat dibudidayakan insitu, maka penggunaannya untuk campuran  pembuatan  pupuk 

kompos jerami gandum  merupakan tekhnology yang murah, mudah diterapkan dan ramah  

lingkungan. 
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Roadmap Penelitian 

Peneliti telah melakukan serangkaian kajian tentang pengaruh bahan organik dan kapur 

terhadap perbaikan sifat kimia tanah abu vulknanis  dan pertumbuhan serta produksi tanamn 

jandum . Penelitian dimulai dengan mencari takaran bahan organik yang paling baik dalam 

perbaikan kimia tanah abu vulkanis kemudian dilanjutkan dengan mengkaji interaksi bahan 

organik dan kapur pertanian dalam perbaikan  sifat kimia tanah dan perbaikan pertumbuhan 

serta produksi tanaman gandum. Walaupun pemberian bahan organik seperti pupuk kandang 

dan kompos yang diproduksi secara komersial terbukti sangat mampu dalam memperbaiki 

kualitas tanah abu vulkanis,namun untuk mendapatkan bahan organik tersebut bukanlah hal 

yang mudah disamping menambah biaya produksi. Maka penggunaan bahan organik insitu 

seperti tihonia yang dikomposkan dengan jerami gandum (KOGATI) merupakan tekhnologi 

yang tepat untuk perbaikan kimia tanah vulkanis dan pertumbuhan tanaman gandum, serta 

mengurangi penggunaan pupuk buatan.  Adapun rangkaian kegiatan penelitian yang sudah 

dilakukan tersebut disajikan pada  adalahkegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Road map penelitian gandum yang sudah dan akan dilakukan 

Pengaruh kapur 

dan bahan 

organik 

terhadap 

perbaikan 

kimia tanah abu 

vulkanis dan 

produksi 

tanaman 

gandum  (2013 

dan 2014) 

 

 

Pengaruh 

bahan 

organik 

terhadap 

perbaikan 

kimia tanah 

abu vulkanis 

dan produksi 

tanaman 

gandum  

(2012) 

Pengaruh pupuk kompos jerami gandum tithonia (Kogati) 

sebagai subsitusi pupuk buatan terhadap perbaikan kesuburan 

tanah abu vulkanis dan produksi tanaman gandum. 

 (akan dilaksanakan tahun :2015 dan 2016) 

Perbaikan kimia 

kesuburan tanah 

vulkanis untuk 

pertumbuhan 

gandum dan 

tanaman pertanian 

lainnya 

Pengaruh kompos 

jerami padi dan 

tithonia terhadap 

perbaikan kimia 

tanahdan produksi 

padi sawah dan 

efisiensi pupuk buatan 

bahan organik 

terhadap perbaikan 

kimia tanah abu 

vulkanis dan produksi 

tanaman gandum  

(2008) 
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BAB III.  METODE PENELITIAN 

Percobaan tahun kedua ini merupakan lanjutan dari tahun pertama yang merupakan 

percobaan plot di  lapangan  Tujuannya adalah:  Untuk mendapatkan  takaran pupuk kogati 

dan pupuk buatan  yang diperlukan untuk memperbaiki tingkat kesuburan tanah abu vulkanis 

dan untuk mendapatkan pertumbuhan gandum yang optimal.  

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian telah dilaksanakan di Alahan Panjang dengan menggunakan plot percobaan 

tahun pertama (i) dan Laboratorium Ilmu tanah Fakultas Pertanian Universitas Andalas. 

Penelitian tahun kedua  ini mencakup;  (1)  pengambilan sampel tanah setelah panen tahun 1. 

(2).Penanaman dan pemeliharaan dan (3). Analisis contoh tanah dan  Analisis Tanaman. 

3.2. Pelaksanaan percobaan  

Rancangan percobaan 

Penelitian  dilaksanakan di lapangan(sesuai dengan plot percobaan tahun 1, percobaan 

dirancang menurut faktorial 2 faktor dalam rancangan acak Kelompok dengan  3  ulangan  

Faktor  utama adalah formula  pupuk kogati  yang terdiri dari 4 taraf yaitu: 

K0     = Tanpa pupuk Kogati 

K1     = Kompos jergum (100 % Jerami gandum) 

KII    = Pupuk Kogati sebanyak 7,5 ton/ha  (75 % Jerami gandum + 25  % Thitonia) 

KIII   = Pupuk Kogati  sebanyak 7,5  ton/ha (50 % Jerami gandum +50 % Thitonia) 

Faktor kedua adalah  takaran pupuk buatan  yang terdiri dari 5 taraf yaitu: 

P0     = Tanpa pupuk buatan 

PI      = Pupuk buatan( Urea+SP-36+KCl) sebanyak 0,25 R  

PII    = Pupuk buatan( Urea+SP-36+KCl) sebanyak 0,50 R  

PIII    = Pupuk buatan( Urea+SP-36+KCl) sebanyak 0,75 R  

P IV   = Pupuk buatan( Urea+SP-36+KCl) sebanyak 1,00 R 

R=Rekomendasi setempat untuk tanaman gandum 

Dengan demikian terdapat   sebanyak 20 kombinasi perlakuan, dengan  total  unit 

percobaan seluruhnya adalah  45 unit percobaan.Untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang 

telah diberikan, maka dilakukan uji F dan dilanjutkan dengan uji DNMRT pada  taraf nyata 5 

%. 
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3.3. Persiapan dan Pengolahan Tanah 

Pengolahan tanah dilakukan sebanyak dua kali dengan cangkul. Petak  percobaan 

akan dirapikan dengan ukuran 1,5 m x 3,0 m dengan jumlah sebanyak 60  plot, dengan jarak 

antar plot selebar 50 cm. Hal ini berguna untuk memudahkan penyiraman, penyiangan dan 

pengamatan. Setelah tanah diolah, sampel tanah diambil sebagai sampel tanah awal pada 

kedalaman  0-20 cm. 

3.4.  Pengambilan sampel tanah 

  Pengambilan sampel tanah dilakukan sebelum tanam dengan cara bulk komposit 

pada setiap petak percobaan, pada kedalaman 0-20 cm sebanyak 0,5 kg. 

3.5. Penanaman dan Pemupukan 

Benih gandum dimasukkan ke dalam lubang tanam yang telah disediakan, dengan 

jarak tanam 20 cm x 15 cm. Sehingga dalam satu plot terdapat 6 baris. Pupuk buatan 

diberikan meliputi Urea, KCl dan SP-36 (Pusat Penelitian Serealia Nasional). Pupuk Urea  

diberikan 2 kali selama musim tanam yaitu pada umur gandum 7 hari dan 30 hari, sedangkan 

pupuk KCl dan SP-36 diberikan pada saat tanaman berumur 7 hari. Pemupukan dilakukan 

dengan cara menebarkan pupuk secara merata dalam tiap baris. Pupuk buatan diberikan 

sesuai dengan perlakuan, sedangkan pupuk KCl dan SP-36 diberikan pada saat tanaman 

berumur 7 hari. Pemupukan dilakukan dengan cara menebarkan pupuk secara merata dalam 

tiap baris. Pupuk buatan diberikan sesuai dengan ketentuan rekomendasi pemupukan untuk 

tanaman gandum. 
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Di SUMBAR telah dikembangkan di 

Dataran tinggi, Tanah Abu Vulkanis 

Masalah Kimia Kesuburan 

Tanah ( pH Rendah, Fiksasi P 

tinggi) 

PERLU DIKOMPOSKAN 

(KOGATI) 

Perlu Diperbaiki 

-Pupuk kandang sulit didapat 

-Bahan organik jerami 

gandum tersedia in ssitu,tapi 

sulit melapuk  

 

OUTPUT TAHUN I 

BEBERAPA KOMBINASI PUPUK KOGATI DAN PUPUK BUATAN UNTUK   

PERBAIKAN KESUBURAN TANAH ABU VULKANIS  DAN PRODUKSI 

TANAMAN GANDUM 

 

Penambahan Kapur  4 ton/ha dan 

Bahan Organik pupuk kandang  sapi  

7,5 ton/ha (Yasin et.all, 2014) 

OUTPUT TAHUN II 

PAKET TEKNOLOGI PUPUK KOGATI UNTUK PERBAIKAN 

KESUBURAN TANAH ABU VULKANIS  DAN PRODUKSI TANAMAN 

GANDUM 

CAMPURAN JERAMI GANDUM 

DAN TITHONIA SEGAR  

HARANYA LAMBAT TERSEDIA 

BAGI TANAMAN 

PERLU  

DICAMPUR DENGAN BAHAN 

ORGANIK MUDAH MELAPUK 

SEPERTI TITHONIA 

BAGAN ALIR PENELITIAN TAHUN 1 dan 2 

Impor Gandum Nasional Tinggi 

Perlu Pengembangan Budidaya gandum 

-BERAPA KOMPOSISI JERAMI 

GANDUM DAN TITHONIA  (KOGATI) 

BELUM DIKETAHUI 

-BERAPA PENGHEMATAN PUPUK 

BUATAN DENGAN PEMAKAIAN 

KOGATI BELUM DIKETAHUI  
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3.6. Pemeliharaan dan Panen 

Pemeliharaan meliputi penyiangan serta pengendalian hama dan penyakit.  Penyiangan 

dilakukan bila ada gulma dan gulma yang disiang dibenamkan kembali ke dalam tanah. 

Panen akan dilakukan ketika gandum sudah menunjukkan kriteria panen yaitu malai gandum 

sudah berisi penuh, biji keras, kadar air biji sekitar 25% dan sudah berwarna kuning 

keemasan.  

 

3.7. Pengamatan 

Tanah 

Pengamatan terhadap tanah yang dilakukan meliputi analisis tanah awal dan setelah inkubasi. 

Analisis kimia  tanah meliputi analisis pH (pH H2O 1:2 dan pH KCl   1:2) yang diukur 

dengan pH meter, C-Organik dengan metoda Walkley and Black, N-total dengan metoda 

Kjeldahl, P-tersedia dengan metoda Bray II, Al-dd dengan metoda Volumetrik, Kapasitas 

Tukar Kation (KTK) dan K, Ca dan Mg-dd dengan metoda pencucian dengan Ammonium 

asetat 1 N pH 7. Pengamatan bioogi tanah terbatas pada aktifitas mikrorganisme tanah.  
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IV. HASIL PENELITIAN 

4.1. Analisis tanah awal  

 

Hasil analisis awal tanah sebelum pemberian kapur dan atau bahan organik di  

Alahan Panjang disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil analisis beberapa ciri kimia tanah awal 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Staf Pusat Penelitian Tanah (1983; cit Hardjowigeno, 2003) 

Berdasarkan hasil analisis tanah awal pada Tabel 1 dapat dinyatakan  bahwa tanah 

pada penelitian memiliki kandungan N-total, P-tersedia, KTK, K-dd dan Ca-dd yang berada 

pada kriteria sedang dengan kandungan Al-dd sebesar 1,11 me/100 g dan pH tanah kategori  

masam. Jika kondisi ini tidak diperbaiki maka akan menyebabkan ketersediaan unsur hara 

berkurang sehingga pertumbuhan tanaman menjadi terhambat.  

Berdasarkan sifat ciri kimia diatas maka tanah tersebut tidak akan dapat menyokong  

pertumbuhan dan produksi tanaman gandum yang optimal, karena tanaman gandum akan 

dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada kondisi tanah dengan nilai pH tanah yang 

berkisar 6-7 dengan memiliki kondisi syarat tanah yang baik, yaitu hara yang diperlukan 

cukup tersedia, tidak ada zat toksik, kelembaban mendekati kapasitas lapang, suhu tanah 

berkisar 15-28˚C, aerasi tanah baik dan tidak ada lapisan padat yang menghambat penetrasi 

akar gandum untuk menyusuri tanah (Departemen Pertanian, 2011). Justru itu perbaikan 

Jenis Analisis Nilai Kriteria * 

pH H2O (1 : 2) 5,56 Masam 

Al-dd (me/100 g) 1,46 - 

N-total (%) 0,34 Sedang 

C-organik (%) 

C/N  

8,24 

24,25 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

P-tersedia (ppm) 14,35 Rendah 

K-dd (me/100g) 0,14 Rendah 

Ca-dd (me/100g) 0,62 Sangat Rendah 

Mg-dd (me/100g) 

Na-dd (me/100g) 

0,21 

0,37 

Sangat Rendah 

Rendah 

KTK (me/100g) 

Kejenuhan. Basa (%) 

Kejenuhan. Al (%) 

22,68 

5,91 

55,73 

Sedang 

Sangat Rendah 

Tinggi 
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kondisi kimia tanah sangat perlu dilakukan diantaranya adalah dengan penambahan kapur 

dan bahan organik. 

 

4.1.2. Analisis Contoh Tanah setelah musim tanam satu 

 

Pengamatan pengaruh sisa pemberian kapur dan kompos Kogati dan pupuk Buatan  

setelah  musim  tanaman 1 (musim tanam 2 )  meliputi : pH H2O, Al-dd, P-tersedia (ppm), C-

organik (%), N-total (%), KTK (me/100 g), K-dd (me/100 g), Ca-dd (me/100 g), dan Mg-dd 

(me/100 g). Hasil analisis perubahan sifat kimia tanah tersebut disajikan pada Tabel 2. 

1.  Kemasaman (pH) Tanah 

Tabel 2. Pengaruh sisa pemberian pupuk KOGATI  terhadap nilai pH dan kandungan Al-dd  

tanah  di Alahan Panjang. 

 

Formulasi  Pupuk 

Kogati 

Takaran Pupuk  Pabrik(xR) 

 PBO PB1 PB2 PB3 PB4 

      

 pH H2O 

PKO 5,84 5,87 5,88 5,91 5,89 

PK1 5,87 5,92 6,05 5,95 5,91 

PK2 5,88 6,01 5,96 6,05 5,91 

PK3 5,90 6,05 6,00 5,99 6,00 

Kontrol (tanpa kapur, K,dan P) 5,53 
      

 pH KCL 

PKO 4,79 4,81 4,87 4,83 4,78 

PK1 4,73 4,88 4,89 4,69 4,77 

PK2 4,87 4,83 4,78 4,93 4,79 

PK3 4,69 4,79 4,86 4,79 4,76 

Kontrol (tanpa kapur, K,dan P) 4,16 
      

 Al-dd 

PKO 0,26 0,25 0,25 0,24 0,24 

PK1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

PK2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

PK3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Kontrol (tanpa kapur, K,dan P) 1,48 

Keterangan: 

K0     = Tanpa pupuk Kogati 

K1     = Kompos jergum (100 % Jerami gandum) 
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KII    = Pupuk Kogati sebanyak 7,5 ton/ha  (75 % Jerami gandum + 25  % Thitonia) 

KIII   = Pupuk Kogati  sebanyak 7,5  ton/ha (50 % Jerami gandum +50 % Thitonia) 

Faktor kedua adalah  takaran pupuk buatan  yang terdiri dari 5 taraf yaitu: 

P0     = Tanpa pupuk buatan 

PI      = Pupuk buatan( Urea+SP-36+KCl) sebanyak 0,25 R  

PII    = Pupuk buatan( Urea+SP-36+KCl) sebanyak 0,50 R  

PIII    = Pupuk buatan( Urea+SP-36+KCl) sebanyak 0,75 R  

P IV   = Pupuk buatan( Urea+SP-36+KCl) sebanyak 1,00 R 

R=Rekomendasi setempat untuk tanaman gandum 

Pada Tabel 2 terlihat bahwa pegaruh sisa pemberian Kapur CaMg(CO3)2 sebanyak 

4 ton/Ha  masih dapat mempertahankan nilai pH tanah dan memperbaiki kemasaman tanah  

lebih tinggi  dari tanpa pemberian kapur, dimana nilai pH pada perlakuan tanpa kapur dan 

Pupuk kompos Kogati  hanya sebesar 5,53 dan sebesar 5,84 pada perlakuan 4 ton kapur /Ha.  

Masih tingginya nilai pH tanah setalah satu tahun  pemberian kapur, nampaknya sejalan 

dengan kandungan Al-dd tanah yang juga lebih rendah pada perlakuan  tersebut 

dibandingkan dengan tanpa pemberian kapur. 

Walaupun pengaruh sisa  pemberian kapur masih dapat mempertahankan nilai pH 

tanah dengan nilai  yang lebih tinggi dari tanpa pemberian kapur, namun bila dibandingkan 

dengan nilai pH  tanah setelah 15 hari inkubasi pada musim tanam ke I), ternyata nilai pH 

tanah  ini telah mengalami penurunan dan sebaliknya nilai Al-dd tanah telah mengalami 

peningkatan.  Pada Tabel 2 juga terlihat bahwa pemberian bahan organik berupa kompos 

Kogati  7,5 ton per Ha relatif tidak mempengaruhi nilai pH tanah dan masih berada pada 

krteria netral.  

Meningkatnya nilai pH dan berkurangnya nilai Al-dd tanah sampai ketingkat  tidak 

terukur dengan pemberian kapur pada tahun 1 (musim tanam 1)  jelas berhungan dengan 

reaksi  yang terjadi antara Al-dd dengan OH- yang disumbangkan oleh reaksi kapur di dalam 

tanah , sehingga menyebabkan terbentuknya  senyawa Al(OH)3 yang tidak reaktif dan pH 

tanah akan meningkat. Disamping itu pemberian bahan orgnanik ke dalam tanah juga akan 

menyebabkan berkurangnya kandungan  Al-dd tanah,  hal  ini disebabkan karena Al akan 

membentuk senyawa komplek dan khelat dengan senyawa organik yang dihasilkan selama  

peroses dekomposisi pupuk kandang selama masa inkubasi sehingga hidrolisis Al akan 
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berkurang dengan demikian juga akan mengakibatkan kandungan H-dd tanah berkurang dan 

pH akan meningkat (Tan, 1998). Selain itu, kenaikan pH tanah juga disebabkan oleh kation-

kation basa seperti Ca
+2

, Mg
+2

, K
+
, Na

+ 
yang disumbangkan selama peroses   dekomposisi  

pupuk kandang yang apabila mengaaalami hidrolisis akan menyumbakan ion OH
-
.  Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Hakim et al. (1982) bahwa nilai pH akan naik dengan pemberian 

bahan organik  dekomposisi bahan organik di dalam tanah akan menghasilkan kation-kation 

basa dimana dalam proses hidrolisis akan menghasilkan OH
-
 yang dapat mengurangi 

konsentrasi H
+
 sehingga pH meningkat. 

2 Kadar C-organik N-total dan P-tersedia 

Pada Tabel 3 dapat diperhatikan bahwa efeak sisa  pemberian kapur pada musim 

tanam 1 sebanyak 4 ton/Ha masih dapat meningkatkan N-total tanah sebesar 0,02 % (0,32%) 

dari perlakuan kapur 4 ton/ha (0,34). Pemberian kapur sebanyak 4 ton/Ha yang diiringi 

dengan pemberian pupuk Kogati  7,5 ton/ha ( K1PO) dapat menigkatkan kandungan N-total 

tanah sebesar 0,16 % (0,34 menjadi 0,50 %) dari perlakuan tanpa pupuk Kogati (KOPO). 

Kandungan N tanah pada musim tanam ke dua nampaknya relatif masih sama dengan musim 

tanam 1, dimana dengan pemberian kapur dan pupuk Kogati  masih dapat mempertahankan 

nilai N tanah yag lebih tinggi dari tanpa pemberian pupuk Kogati. 

Peningkatan N-total yang terjadi menunjukkan bahwa pemberian bahan organik  ke 

dalam tanah dapat meningkatkan kadar N-total di dalam tanah. Terjadinya peningkatan N-

total tanah pada semua perlakuan yang ditambahkan dengan kompos Kogati  (Tabel 3), 

disebabkan oleh adanya sumbangan N dari kompos Kogati yang diberikan selama peroses 

dekomposisi.  

Menurut Brady and Weil (1999) jumlah CO2 yang dihasilkan melalui proses 

dekomposisi bahan organik tergantung pada tingkat pelapukan bahan organik tersebut. 

Pelapukan yang intensif menyebabkan jamur, bakteri dan aktinomicetes menjadi aktif dan 

berkembangbiak dengan pesat dan menghasilkan banyak CO2, sebaliknya proses pelapukan 

yang rendah akan menghasilkan CO2 yang rendah pula. Selain itu, Brady and Weil (1999) 

menambahkan bahwa dekomposisi bahan organik membebaskan sejumlah CO2 dan sebagian 

kecil CO2 akan bereaksi dalam tanah membentuk asam-asam karbonat 
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Tabel 3. Pengaruh sisa pemberian pupuk KOGATI  terhadap nilai C-org , N-total dan 

kandungan P tersedia  tanah  abu vulkanis di Alahan Panjang. 

 

Formulasi  Pupuk 

Kogati 

Takaran Pupuk  Pabrik 

 PBO PB1 PB2 PB3 PB4 

      

 C-Org 

PKO 8,65 9,02 9,14 9,23 9,46 

PK1 9,87 10,23 10,21 10,28 10,49 

PK2 9,75 9,86 10,20 10,10 10,74 

PK3 9,64 10,05 10,14 10,28 10,42 

Kontrol (tanpa kapur, K,dan P) 8,34 

 %N 

PKO 0,34 0,42 0,43 0,46 0,46 

PK1 0,50 0,54 0,55 0,54 0,59 

PK2 0,50 0,57 0,57 0,59 0,59 

PK3 0,75 0,54 0,55 0,45 0,54 

Kontrol (tanpa kapur, K,dan P) 0,32 

 P 

PKO 14,28 15,94 17,84 18,32 20,15 

PK1 14,23 15,37 18,94 18,25 18,39 

PK2 15,33 16,07 18,99 19,91 21,17 

PK3 15,43 16,97 18,88 20,79 21,49 

Kontrol (tanpa kapur, K,dan P) 12,80 

 

Pada Tabel 3  juga terlihat bahwa formulasi pupuk Kogati  menunjukkan adanya 

peningkatan kandungan C-organik tanah sebesar 0,9 sampai 1, 21 % jika dibandingkan 

dengan tanpa pemberian pupuk Kogati. Formulasi pupuk kogati nmpaknya juga 

mempengaruhi kandungan C-organik tanah, dimana pemberian puk kogati 50 % jerami 

gandum dan 50 % Tithonia menunjukan kandungan c-organik lebih rendah dari 100  % 

jerami gandum. Hal ini membuktikan bahwa peran tithonia sangat diperlukan dalam 

mempercepat peruses dekomposisi Kogati, karena kandungan N tithonia yang tinggi dan 

kandungan selulosa yang tinggi pada jerami gandum.Pada table 3 juga terlihat bahwa 

kandungan C-organik tanah juga meningkat  dengan peningkatan takaran pupuk pabrik yang 

diberikan untuk setiap formulasi pupuk Kogati. Terjadinya peningkatan tersebut disebakan 

karena sumbangan bahan organic dari akar  tanaman pada musim tanam I yang juga lebih 
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banyak dari perlakuan tanpa pupuk pabrik. Hal ini sejalan dengan prertumbuhan dan 

produksi  tanaman yang juga lebih baik pada perlakuan yang diberi pupuk pada MT 1. 

Pada Tabel 3 juga dapat diperhatikan bahwa pada musim tanam 2 pemberian kapur 

sebanyak 4  ton/ha telah dapat meningkatkan kandungan P tersedia tanah, sebesar 1,48 ppm 

dari kontrol (12,8  menjadi 14,28 ppm). Pemberian kapur sebanyak 4 ton/Ha yang diiringi 

dengan pemberian pupuk Kogati sebanyak 7,5 ton/Ha  dapat menigkatkan kandungan P 

tersedia  tanah sebesar 0,02 sampai 1,21 ppm (14,08 menjadi 15,43 ppm). Terjadinya 

peningkatan kandungan P tersedia tanah akibat pemberian kapur tersebut berhubungan 

dengan telah terjadinya penurunan kandungan Al-dd tanah sampai tidak terukur  dan 

peningkatan nilai pH tanah sampai nilai pH sebesar 6,54 (Tabel 2). Dengan terjadinya 

peningkatan pH tanah, maka unsur P yang terfiksasi pada tanah akan terlepas dan larut 

sehingga ketersediaannya meningkat dalam tanah. Sedangkan terjadinya peningkatan P-

tersedia akibat pemberian pupuk kandang diduga disebabkan oleh sumbangan P dari pupuk 

kandang selama proses dekomposisi . Selain itu, pupuk kandang yang terdekomposisi  akan  

menyumbangkan asam organik yang selanjutnya akan membentuk senyawa kompleks atu 

khelat dengan Al
+3

, sehingga akan mampu melepaskan P yang terjerap oleh Al
3+

 dalam 

bentuk H2PO4
-
 (Stevenson, 1994).  

Pada tabel 3 juga terlihat bahwa  pada musim tanam ke 2 pemberian kapur dan 

kompos  Kogati  masih mampu mempertahankan kandungan P tanah lebih tinggi dari  tanpa 

pemberian kapur dan bahan organik. Akan tetapi nilai P tersedia tersebut sudah jauh lebih 

rendah dibandingkan dengan musim tanam 1. Rendahnya kandungan P tersedia tanah pada 

musim tanam ke 2 nampaknya berhubungan dengan telah terjadi penurunan pH tanah dan 

peningkatan kandungan Al-dd tanah dari tanpa pemberian kapur dan atau pemberian bahan 

organik. Sementara peningkatan takaran pupuk pabrik dapat meningkatkan ketersediaan P 

sebesar  1,09 sampai 7,31 ppp (15,37 sampai 21,49 ppm  dari tanpa pupuk pabrik pada setiap 

formulasi pupuk Kogati. Hal ini membuktikan bahwa sebagian P yang diberikan pada musim 

tanam 1 tidak semuanya dapat digunakan tanaman, karena senyawa P yang berasal dari 

pupuk akan diikat oleh komponen tanah seperti Al dan mineral liat. 
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4.1.2.4 Kapasitas Tukar Kation (KTK) Tanah dan Kandungan K-dd, Ca-dd, Na-dd dan 

Mg-dd 

 

Pada Tabel 4 dapat diperhatikan bahwa pemberian kapur sebanyak 4 ton/Ha (control) 

dapat meningkatkan nilai KTK tanah,sebesar 6,51 me/100g dari control (18,57 menjadi  

24,08 me/100g).Pemberian kapur sebanyak 4 ton/Ha yang dii ringi dengan pemberian 

berbagai formulasi  pupuk Kogati  sebanyak 7,5 ton/Ha  juga meningkatkan nilai KTK tanah  

sebesar 1,28 sampai 2,8 me/100 g ppm. 

Sejalan dengan peningkatan nilai KTK tanah penambahan kapur juga telah 

meningkatkan kandungan  kation Basa tanah  seperti Ca, Mg, K-dd  dan Na-dd tanah 

berturut-turut sebesar  0,31; 0,10; dan 0,02 me/100 dari tanpa pemberian kapur. Peningkatan 

Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah dan kandungan K-dd, Ca-dd dan Mg-dd juga terlihat 

dengan  pemberian pupuk Kompos Kogati   (Tabel 2). Pemberian Kompos Kogati   pada 

takaran 7,5 ton/ha dapat meningkatkan KTK tanah sebesar 5,70  me/100 g (55,69 menjadi 

61,39 me/100 g).  Selanjutnya pada Tabel 2 juga terlihat bahwa pemberian pupuk Kogati  

juga cendrung meningkatkan kandungan kation basa Ca, Mg dan K tanah, dimana 

peningkatan tersebut tidak konsisten dengan formulasi pupuk Kogati..  

Peningkatan nilai KTK tanah pada perlakuan kapur disebabkan oleh peningkatan 

nilai pH tanah, sehingga menyebabkan meningkatkannya muatan negatif pada pinggiran 

koloid tanah. Peningkatan nilai KTK tanah menyebabkan kemapuan koloid tanah dalam 

menjerap kation basa seperti Ca, Mg, dan K juga akan meningkat, baik yang disumbangkan 

oleh kapur selama masa inkubasi terutama Ca maupun yang berasal dari dekomposisi pupuk 

kandang sapi. Menurut Brady and Weil (1999) kandungan Ca-dd yang tinggi dalam tanah 

dapat meningkatkan kapasitas tukar kation, peningkatan KTK ini sangat menguntungkan 

dalam pelepasan Al yang terdapat pada kompleks adsorbsi  dan dilepaskan kelaruran tanah 

selanjutnya akan diendapkan oleh ion OH- yang berasal dari reaksi kapur di dalam tanah 

sehingga membentuk senya AL(OH)3 yang tidak larut. 

Pada tabel 4 juga terlihat bahwa  pada musim tanam ke 2 pemberian kapur dan 

Kompos Kogati   masih mampu mempertahankan nilai KTK  tanah lebih tinggi dari  tanpa 

pemberian kapur dan atau Kompos Kogati. Akan tetapi KTK tanah tersebut sudah jauh lebih 

rendah dibandingkan dengan musim tanam 1. Rendahnya nilai KTK tanah pada musim 

tanam ke 2 nampaknya berhubungan dengan telah terjadi penurunan niai pH tanah dan 
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kandungan kation basa didalam tanah dari tanpa pemberian kapur dan atau pemberian 

Kompos Kogati    

Tabel 4. Pengaruh sisa pemberian pupuk KOGATI  terhadap nilai Kation  Basa dan KTK  

tanah  di Alahan Panjang. 

 

Formulasi  Pupuk 

Kogati 

Takaran Pupuk  Pabrik 

PBO PB1 PB2 PB3 PB4 

      

 Ca 

PKO 0,31 0,33 0,63 0,29 0,32 

PK1 0,32 0,32 0,65 0,36 0,32 

PK2 0,32 0,32 0,63 0,31 0,31 

PK3 0,31 0,33 0,63 0,33 0,33 

Kontrol (tanpa kapur, K,dan P) 0,31 

 Mg 

PKO 0,29 0,29 0,28 0,30 0,29 

PK1 0,30 0,31 0,29 0,31 0,31 

PK2 0,28 0,29 0,30 0,30 0,31 

PK3 0,28 0,29 0,31 0,31 0,33 

Kontrol (tanpa kapur, K,dan P) 0,28 

 K 

PKO 0,13 0,16 0,16 0,16 0,13 

PK1 0,18 0,18 0,14 0,18 0,16 

PK2 0,13 0,13 0,14 0,14 0,15 

PK3 0,16 0,17 0,18 0,14 0,16 

Kontrol (tanpa kapur, K,dan P) 0,15 

 Na 

KO 0,38 0,41 0,42 0,43 0,42 

K1 0,39 0,42 0,43 0,45 0,45 

K2 0,38 0,44 0,45 0,46 0,46 

K3 0,39 0,43 0,49 0,49 0,48 

Kontrol (tanpa kapur, K,dan P) 0,36 

 KTK 

KO 24,08 25,40 26,30 27,10 24,38 

K1 22,82 25,66 24,59 24,45 27,08 

K2 26,88 25,26 26,68 24,45 27,42 

K3 25,36 27,67 26,35 26,42 28,04 

Kontrol (tanpa kapur, K,dan P) 18,57 
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 Pertumbuhan Vegetatif, dan Produksi Tanaman 

 

4.3 Pertumbuhan Vegetatif Tanaman 

 

Pengaruh pemberian pupuk Kogati (PK) dan berbagai takaran pupuk buatan (PB) 

terhadap pertumbuhan tanaman gandum pada tanah di Alahan Panjang disajikan pada 

Lampiran 1. Pada gambar terlihat bahwa secara umum pertumbuhan tanaman pada umur 

delapan minggu terlihat bahwa pada perlakuan tanpa kapur (kontrol) pertumbuhan tanaman 

jauh lebih jelek dibandingkan dengan perlakuan pemberian kapur dengan tanpa atau 

pemberian kompos Kogati. Membaiknya pertumbuhan tanaman dengan pemberian kapur 

jelas berhubungan dengan telah membaiknya kondisi kimia tanah terutama nilai pH yang 

sudah mencapapai 6,0 dan Al-dd tanah sudah tidak terukur. Kondisi ini telah sesuai untuk 

pertumbuhan tanaman gandum dimana gandum akan dapat tumbuh dengan baik pada kondisi 

tanah dengan nilai pH 6-7 (Deptan, 2011).. 

Diantara bahan kompos yang diberikan terlihat formulasi pupuk Kompos Kogati 

(50% jerami Gandum+50% tithonia=PK3) dan (75% jerami Gandum+25% tithonia=PK2)) 

memperlihatkan pertumbuhan yang lebih baik dari formulasi kompos lainnya. Sementara 

penggunaan pupuk buatan sebanyak 0,75 dan 1,0 X Rekomendasi (PB3) memperlihatkan 

pertumbuhan yang lebih baik dari takaran pupuk lainya pada setiap  formulasi PK  yang 

digunakan.  

Dari data yang disajikan padda Tabel 5, terlihat tidak ada pengaruh interaksi antara 

PK dan PB terhadap jumlah anakan total (JAT).  Pengaruh utama PK dan PB terlihat pada 

tinggi tanaman (TT).  Pemberian PK maupun PB dapat meningkatkan tinggi tanaman dan 

jumlah anakan total  dari tanpa PK maupun PB, akan tetapi formulasi dari PK maupun 

peningkatan takaran PB tidak memberikan perbedaan nyata antar formulasi PK maupun pada 

setiap level takaran PB (Tabel 5).  
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Tabel 5. Pemberian PK dan PB terhadap pertumbuhan gandum di Alahan Panjang. 

Formulasi 

Pupuk 

Kogati (K) 

Takaran Pupuk Buatan (PB)  

 PB0 PB1 PB2 PB3 PB4  

 Tinggi Tanaman  (cm)  

PK0 
69,63 71,27 71,90 72,37 76,63 72,36b 

PK1 
70,43 76,43 78,20 81,07 83,14 77,85a 

PK2 
71,87 78,40 79,87 82,10 82,77 79,00a 

PK3 
72,86 79,30 82,97 88,33 88,77 82,45a 

PU 
71,20C 76,35BC 78,23AB 80,97AB 82,83A  

 Anakan Total  (Btg/Rumpun)  

PK0 
9,70 9,83 9,90 9,93 13,10 10,49a 

PK1 
9,90 11,03 11,07 11,43 12,17 11,12a 

PK2 
10,10 10,47 11,60 12,43 14,27 11,77a 

PU 
10,19 11,63 11,97 12,17 12,43 11,68a 

 
9,97B 10,74AB 11,13B 11,49AB 12,99A  

Keterangan:    

 PKO = Kapur 4 ton/ha + Tanpa pupuk Kogati 

 PK1 = Kapur 4 ton/ha + Pupuk Kompos Jerami gandum (100 %) 

 PK2 = Kapur 4 ton/ha + pupuk Kogati (75 % Jergum + 25 % Tithonia) 

 PK3 = Kapur 4 ton/ha + pupuk Kogati (50 % Jergum + 50 % Tithonia) 

PB0 = Pupuk buatan 0,0 Rekomendasi 

PB1 = Pupuk buatan 0,25 Rekomendasi 

PB2 = Pupuk buatan 0,50 Rekomendasi 

PB3 = Pupuk buatan 0,75 Rekomendasi 

PB4= Pupuk buatan 1,0 Rekomendasi 
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4.4. Produksi Tanaman 

Tabel 6. Pemberian PK dan PB  terhadap  Kandungan N dan P tanaman gandum di Alahan  

Panjang. 

 

Formulasi Pupuk 

Kogati (K) 

Takaran Pupuk Buatan (P) Rataan 

 PB0 PB1 PB2 PB3 PB4  

 Kandungan N (%)  

PK0 
0,28 0,30 0,31 0,31 0,36 0,31a 

PK1 
0,33 0,32 0,33 0,36 0,38 0,34a 

PK2 
0,33 0,34 0,34 0,38 0,38 0,35a 

PK3 
0,29 0,36 0,36 0,38 0,38 0,36a 

 
0,31A 0,33A 0,34A 0,36A 0,37A  

 Kandungan P (%) 

PK0 
0,19 0,26 0,32 0,36 0,34 0,29a 

PK1 
0,28 0,35 0,38 0,39 0,41 0,36a 

PK2 
0,30 0,33 0,33 0,38 0,41 0,35a 

PK3 
0,32 0,35 0,41 0,43 0,46 0,39a 

Rataan 
0,27A 0,32A 0,36A 0,39A 0,40A  

 Kandungan K(%) 

PK0 
0,30 0,32 0,33 0,34 0,39 0,34a 

PK1 
0,33 0,36 0,37 0,37 0,40 0,37a 

PK2 
0,32 0,37 0,38 0,40 0,40 0,37a 

PK3 
0,34 0,36 0,40 0,40 0,41 0,38a 

Rataan 
0,32A 0,35A 0,37A 0,38A 0,40A  

 

Pengaruh Utama PK (Tabel 6) tidak nyata pada berbagai level PB terhadap serapan 

N P dan K tanaman. Pemberian PK dapat meningkatkan serapan N dan P dimana serapan 

tertinggi diperoleh dengan pemberian PK3 dengan peningkatan berturut-turut  sebesar 0,05 

dan 0,10 dari tanpa PK.  
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Pengaruh utama Pemberian PK maupun PB dapat meningkatkan bobot kering jerami 

(BKJ) tanaman dan bobot kering gabah (BKG)  dari tanpa PK maupun PB (Tabel 7). 

Pemberian Kompos jerami (PK1) dapat menigkat produksi secara nyata dari tanpa kompos 

(2556.71 meningkat menjadi 3639.74kg/ha), pemberian PK2 juga masih meningkatkan 

produksi secara nyata dari PK1, akan tetapi pemberian PK3 tidak meningkatkan produksi 

yang berbeda nyata dari PK2 dimana produksi jerami yang diperoleh adalah sebesar 4913.35 

kg/ha.  Pengaruh utama pupuk buatan juga meningkatkan BKJ pada setiap level takaran 

pupuk buatan, peningkatan pemberian pupuk  PK4  tidak lagi meningkatkan produksi secara 

nyata dari PK3 dengan produksi BJK berturut-turut sebesar 5965.25 dan 5216.97 kg/ha.   

 

Tabel 7. Pengaruh Utama  PK dan PB terhadap Bobot kering Jerami (BKJ) dan  Bobot 

Kering Gabah (BKG) gandum di Alahan Panjang. 

Formulasi 

Pupuk Kogati 

(K) 

Takaran Pupuk Buatan (P) Rataan 

 PB0 PB1 PB2 PB3 PB4  

 Berat Jerami Kering (Kg/Ha)  

PK0 
2556,71 3541,98 3695,78 3826,82 3926,57 3509,57b 

PK1 
3639,74 3895,13 4097,60 4545,38 4807,20 4197,01ab 

PK2 
3357,49 4227,63 4899,79 5854,58 6337,49 4935,40a 

PK3 
3622,29 4587,31 4926,29 5634,23 5796,63 4913,35a 

 

3294,06C 4063,01BC 4404,86AB 

496 

5,25AB 5216,97A  

 Berat Gabah Kering (Kg/Ha))  

PK0 
597,33 604,59 661,63 810,96 1153,19 765,54c 

PK1 
1339,85 2273,19 2569,78 2862,22 3561,19 2521,24bc 

PK2 
1417,63 2648,59 2975,26 3357,93 3834,96 2846,87b 

PK3 
1575,26 2950,37 3342,37 4092,15 4400,15 3272,06a 

Rataan 
1232,52D 2119,19C 2387,26BC 2780,81B 3237,37A  

 

Sejalan dengan peningkatan BJK Pemberian PK maupun PB juga meningkatkan 

bobot kering gabah (BKG) tanaman dari tanpa PK maupun PB (Tabel 7). Pemberian Kompos 

jerami (PK1) dapat menigkat produksi BGK nyata dari tanpa kompos (765.54 meningkat 

menjadi 2521.24 kg/ha). Peningkatan produksi BGK tertinggi diperoleh pada pemberian 
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PK3. (3272.06kg/ha berbeda nyata dengan produksi BGK pada PK2 (2846.87 kg/ha). 

Pengaruh utama pupuk buatan juga meningkatkan BGK secara nyata pada setiap level 

takaran pupuk buatan, peningkatan BGK tertinggi diperoleh dengan  pemberian pupuk  PK4  

tetapi tidak lagi meningkatkan BGK secara nyata dari PK3 dengan produksi BGK berturut-

turut sebesar 2780.81 dan 3237.37 kg/ha.   

Membaiknya pertumbuhan dan meningkatnya produksi tanaman gandum dengan 

pemberian KP, PK, dan PB nampaknya berhubungan dengan telah terjadinya perbaikan 

kondisi kimia kesuburan tanah. Nilai pH telah mencapai nilai pH 6,5 dan ketersediaan unsur 

hara yang juga sudah meningkat dari tanpa perlakuan (Tabel 2). Formulasi PK yang terbaik 

adalah PK3. Pemberian PK3  yang diiringi dengan pemberian PB sebanyak 

0,5xRekomendasi (PB2) merupakan perlakuan terbaik dalam penelitian ini dan telah dapat  

menghemat pupuk buatan sebanyak 50 % dari dari PB5 (1,0x R). Namun BGK tertinggi 

diperoleh dengan pemberian PK3 yang diiringi dengan pemberian PB4 (4400.15 kg/Ha). 

produksi ini sudah diatas  produksi optimum tanaman  gandum varitas SO3 (rata-rata 3,5 

ton/ha.. Suatu hal yang menarik untuk diperhatikan adalah pertumbuhan tanaman gandum 

yang jauh lebih baik pada pemberian PK dari tanpa PK walaupun diberi PB sebanyak 1xR 

(PB4), hal ini membuktikan bahwa pemberian bahan organik sangat penting perannya dalam 

mempertahankan kadar air tanah yang sangat penting dalam pelarutan hara yang diberikan 

dari pupuk, apalagi pada saat musim kering. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hakim et al. 

(1986), BO mempunyai kemampuan untuk menahan air, memantapkan agregat tanah, 

meningkatkan KTK, melarutkan sejumlah unsur hara dan mineral oleh humus, jumlah serta 

aktivitas organisme tanah meningkat sehingga membantu dekomposisi BO.  

 

KESIMPULAN 

Penggunaan PK3  diiringi PB3  merupakan perlakuan terbaik dalam penelitian ini, kombinasi 

perlakuan tersebut telah dapat memperbaiki ciri kimia tanah abu vulkanis sesuai untuk 

persyaratan tumbuh tanaman gandum pada musim tanam 1. Disamping itu kombinasi 

perlakuan tersebut juga memperlihatkan hasil terbaik dalam mempertahankan tingkat 

kesuburan tanah pada musim ke 2. Pada perlakuan tersebut telah dapat meningkatkan 

produksi gabah kering  gandum sebesar 1767.11 kg/ha dari perlakuan tanpa  penambahan 

pupuk buatan (PB0), dan dapat menghemat pemakaian pupuk buatan sebanyak 50 %.  
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